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ABSTRAK 

Pusat Sistem Informasi USU memiliki karyawan dengan bidang tugas Infrastruktur 

Jaringan Internet, yang mana bertujuan untuk melayani gangguan internet 

dilingkungan Universitas. Namun demikian sebagian besar pegawai masih belum 

memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (MK3). Agar pekerjaan pada bidang tugas tersebut dapat berjalan 

dengan maksimal dan terhinda dari bahaya kecelakaan maka perlu adanya MK3 

yang baik. Tujuan dilaksanakannya program sosialisasi manajemen K3 bagi tenaga 

kerja bidang Infrastruktur Jaringan Internet ini adalah agar peserta mampu 

mengelola keselamatan dan kesehatan kerja (K-3). Sosialisasi diikuti oleh pegawai 

Pusat Sistem Informasi sebanyak 15 orang. Pelatihan dilaksanakan di Lab. 

Komputer Pusat Sistem Informasi USU. Hasil pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan terhadap manajemen K3 bagi peserta. 

Kata Kunci: Sosialisasi, K3, Tenaga Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terbukti 

meningkatkan produktivitas serta memberikan perlindungan terhadap tenaga 

kerja. Hadiyanti dan Setiawardani (2017) menjelaskan bahwa implementasi 

program K3 memiliki korelasi positif terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Sementara itu, Tarwaka (2014) menekankan pentingnya penerapan prinsip-prinsip 

K3 secara menyeluruh untuk mencegah kecelakaan dan menciptakan lingkungan 

kerja yang aman. 
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Data dari Badan Pusat Statistik (2019) menunjukkan bahwa angka 

kecelakaan kerja di Indonesia masih cukup tinggi dalam dua dekade terakhir. Hal 

ini diperkuat oleh laporan BPJS Ketenagakerjaan (n.d.) yang menyebutkan bahwa 

peningkatan kesadaran terhadap K3 masih menjadi tantangan di berbagai sektor 

industri. Untuk itu, pemahaman terhadap regulasi seperti Undang-Undang No. 1 

Tahun 1970 dan PP No. 50 Tahun 2012 menjadi dasar hukum yang wajib dikuasai 

oleh setiap pelaku kerja (Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012). 

Dalam konteks kegiatan ini, Kurniawan (2018) memberikan panduan teknis 

terkait penggunaan perangkat jaringan, yang menjadi bagian dari pekerjaan 

berisiko tinggi. Selaras dengan itu, Sari dan Widodo (2020) menyoroti pentingnya 

penilaian kualitas jaringan melalui pendekatan Quality of Service (QoS) yang aman 

dan efisien. Pelaksanaan K3 pada unit kerja seperti Pusat Sistem Informasi sangat 

krusial, sebagaimana dijelaskan oleh Ningsih dan Ferijani (2019) dalam 

penelitiannya mengenai pelaksanaan K3 di perusahaan manufaktur. 

Dengan pendekatan yang terintegrasi, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

turut memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran dan 

kompetensi pekerja terhadap pentingnya manajemen K3 di bidang infrastruktur 

jaringan internet. 
 

METODE 

Metode pendekatan yang ditawarkan dalam program ini adalah Sosialisai 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Solusi yang dapat dilakukan untuk 

membantu mitra dalam menyelesaikan permasalahan masing kurangnya pemahaman 

pegawai khususnya bidang infrastruktur jaringan internet terhadap pentingnya 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam bekerja. 

Adapun metode yang dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

  1. Tahap persiapan yang meliputi: 

a. Survey ke lapangan terkait ketersediaan peralatan K3 dan berkoordinasi 

dengan mitra 

b. Pemantapan, penentuan lokasi dan sasaran 

  2. Tahap Pelaksanaan 

a. Metode ceramah 

Metode ceramah ini dipilih untuk memberikan penjelasan tentang sosialisasi 

K3 di Pusat Sistem Informasi (PSI) Universitas Sumatera Utara. 

b. Metode Tanya jawab 

Metode Tanya jawab sangat penting bagi peserta baik disaat menerima 

penjelasan pemahaman dan cara masyarakat dalam aplikasi sosialisasi di 

Pusat Sistem Informasi (PSI) Universitas yang baik dan benar dan dampaknya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

    c. Metode Simulasi  

       Metode Simulasi ini sangat penting diberikan pada peserta untuk 

melindungi   dan  menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang lain  
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di tempat kerja. Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara 

aman dan efisien. Meningkatkan ksesejahteraan dann produktivitas 

nasional. Berdasarkan Undang-Undang No 1 Tahun 1970 tentang 

Keselamatan Kerja. Harapan peserta-peserta harus benar-benar menguasai 

materi yang diterima. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil yang dicapai dari kegiatan sosialisasi K3 ini antara lain: 

Tim melakukan survey kondisi ketersediaan peralatan keselamatan dan Kesehatan 

kerja (K3), dimana diperoleh informasi bahwa ketersediaan peralatan K3 pada 

biadng infrastruktur jaringan masih ada beberapa yang belum tersedia diantaranya 

grounding strap, sarung tangan dan sepatu kerja. Kemudia berdasarkan 

pengamatan pekerja masih ada yang belum memiliki kesadaran untuk 

menggunakan peralatan kerja seperti terlihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Suvey ke lokasi Kerja 
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Gambar 2. Survey Pengecekan Ketersediaan P3K dan APAR 

 

Para peserta dalam kegiatan ini dibekali dengan seminar dan diberikan 

modul kesehatan dan keselamatan kerja yang sebelumnya telah disusun oleh tim 

pengabdi. Tujuan kegiatan ini untuk memberikan pemahaman mendalam  

mengenai  dasar-dasar  kesehatan  dan  keselamatan  kerja dan pemahaman 

terkait dengan Dasar Hukum K3 di Indonesia meurut Undang-Undang No. 1 

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 hari 

pada hari selasa tanggal 16 Juli 2025 dengan lokasi Pusat Sistem Informasi 

Universitas Sumatera Utara. 

 Tim pemateri menjelaskan secara umum peralatan-peralatan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3). Berikutnya memberikan penjelasan terkait dengan 

peralatan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam bidang jaringan internet 

mencakup alat pelindung diri (APD) seperti helm, kacamata, sarung tangan, sepatu, 

dan rompi. Selain itu, diperlukan juga alat-alat lain seperti grounding strap untuk 

mencegah sengatan listrik statis, dan peralatan khusus untuk pekerjaan di 

ketinggian jika diperlukan. 
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                      Gambar 3. Kegiatan Pemberian Materi K3 

 

Tim pelaksana juga menjelaskan terkait dengan penggunaan teknis Alat 

Pemadam Api Ringan (APAR). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Pemberian Materi Penggunaan APAR 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat pada Pusat Sistem Informasi Universitas 

Sumatera Uatra ini telah menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

terhadap kesadaran pentingnya penggunaan peralatan K3 dalam bekerja 

khususnya dalam bidang infrastruktur jaringan internet kemudian peserta juga  
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memahami dasar Hukum K3 di Indonesia meurut Undang-Undang No. 1 Tahun 

1970 tentang Keselamatan Kerja dimana undang-undang ini mengatur berbagai 

aspek keselamatan dan kesehatan kerja untuk melindungi tenaga kerja dari 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja.  

 

Saran 
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Dari kegiatan PKM yang dilakukan ini, ada beberap poin yang bisa 

dijadikan saran bagi pengambil kebijakan: 

1. Perlu dilakukan pelatihan K3 secara berkala dengan materi yang lebih spesifik, 

seperti prosedur penanganan risiko listrik, pekerjaan di ketinggian, dan 

penanggulangan kebakaran, sehingga kompetensi pegawai dapat terus 

meningkat. 

2. Penting untuk pengadaan perlengkapan K3 yang memadai serta 

perlengkapan P3K harus menjadi prioritas untuk mendukung keselamatan 

kerja pegawai. 

3. Selain pelatihan teknis, perlu adanya program kampanye internal atau safety 

talk mingguan untuk menumbuhkan budaya kerja yang mengutamakan 

keselamatan dan kesehatan. 
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